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Fotografer jurnalistik berperan penting dalam membantu menjelaskan
berita melalui sebuah gambar untuk keperluan pemberitaan yang berkaitan dengan
instansi, selain berperan dalam dokumentasi kegiatan peliputan fotografer
jurnalistik turut membantu dalam membangun citra positif lembaga atau instansi.
Seorang fotografer jurnalistik dianggap penting karena hasil dokumentasi foto
diperlukan sebagai bukti kerja nyata dari instansi dimulai dari kegiatan yang
terjadi seputar gedung Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Cirebon
maupun kegiatan di luar gedung seperti kegiatan naungan pemerintahan baik
Bupati maupun Wakil Bupati Cirebon.

Tujuan dari laporan akhir ini adalah untuk menjelaskan proses produksi
foto jurnalistik di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Cirebon. Proses
produksi foto jurnalistik dimulai dari beberapa tahapan seperti pra produksi,
produksi, hingga pasca produksi yang dimana proses tersebut akan dikemas dari
foto hingga menjadi sebuah berita yang layak siar untuk media massa akun resmi
milik Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Cirebon seperti website dan
instagram. Selain itu, menjelaskan “hambatan-hambatan: yang dihadapi oleh
fotografer jurnalis-mulai dari hambatan teknis dan non teknis juga disertai dengan
solusi yang dilakukan.

Proses pengumpulan laporan akhir ini disusun berdasarkan data yang
telah diperoleh pada saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama dua bulan
terhitung dari tanggal 1 Maret hingga 5 Mei 2021 di kantor Dinas Komunikasi
dan Informatika Kabupaten Cirebon JI. Sunan Drajat No. 15 Sumber. Data yang
diperoleh berupa data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yakni observasi, partisipasi aktif, wawancara, dan studi pustaka.

Fotografer jurnalis melakukan beberapa tahapan pada saat proses produksi
peliputan berlangsung. Tahap produksi ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu pra
produksi, produksi, dan pasca produksi. Fotografer jurnalis memiliki tugas yakni
mendokumentasikan kegiatan dalam bentuk foto yang memiliki nilai-nilai
jurnalistik maupun teknik-teknik yang ada tanpa melanggar ketentuan yang
berlaku seperti kode etik jurnalistik.

Proses produksi yang dilakukan oleh jurnalis foto tentunya tidak selalu
berjalan dengan lancar. Jurnalis foto akan mengalami beberapa hambatan baik
teknis maupun non teknis, namun dalam setiap hambatan selalu ada solusi teknis
maupun solusi non teknis untuk mengatasi hambatan yang terjadi, seperti
keterbatasan peralatan, kesalahan teknis dalam kamera, kurangnya sumber daya
manusia (SDM) dan kesulitan dalam menyeleksi foto untuk media massa.
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